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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

1. Penerimaan terhadap musik pop oleh jemaat tua GKI Klaten dapat terjadi 

apabila pemusik dan WL dalam ibadah dengan gaya/nuansa musik pop tetap 

memperhatikan aspek originalitas lagu, terutama pada lagu-lagu himnal.  

Yang mana aspek musik pop sebaiknya tetap mengiringi dan mengikuti cara 

bernyanyi seperti aslinya/kebiasaan tradisi.  Sehingga, jemaat tua tetap dapat 

mengikuti dan menikmati musik pop tanpa merasa aneh/berbeda dari 

kebiasaan mereka bernyanyi pada lagu-lagu himnal sebelumnya. 

2. Unsur-unsur musik dapat diterima oleh kaum tua saat sebuah lagu, terutama 

unsur melodi, ritme dinyanyikan/dimainkan seperti aslinya (tidak banyak 

improvisasi seperti sinkopasi,dsb.), penggunaan akor standar yang tidak 

terlalu kompleks, dan pengaturan bunyi musik/timbre yang tetap 

memperhatikan aspek suasana ibadah yang khidmat. 

 

B. SARAN 

1. Penelitian ini masih belum maksimal dalam hal analisis lagu dan 

musiknya, sehingga masih bisa lebih dipertajam lagi dibagian analisis 

lagu-lagu himnal dan lagu pop yang digunakan dalam ibadah, guna 

menemukan hasil yang lebih mendalam (akurat) terhadap hubungannya 

dengan penggunaan musik pop yang dapat diterima dalam ibadah-ibadah 

umum gereja (khususnya dalam gereja protestan).  
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2. Penulisan ini belum meneliti secara khusus dari aspek kaum muda 

terhadap penggunaan lagu himnal yang dikolaborasikan dengan musik 

pop.  Yang nantinya dapat melihat dari sisi/perspektif yang berbeda 

mengenai penerimaan kaum muda terhadap lagu-lagu himnal. 
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